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Pemarkah gaya bahasa (PGB) adal ah tanda atau fenomena kebahasaan khusus dalam wacana yang
digunakan oleh seorang pengarang untuk mengungkapkan maksud tertentu dan yang memungkinkan peneliti
atau pembaca untuk mengidentifikasi atau mengenali gaya bahasanya. Penelitian ini merupakan studi kasus
mengenai PGB dalam swaterjemah karya sastra. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan variasi
PGB TSu dan TSayang berdampak pada perseps ideologis pengarang-penerjemah. Penelitian ini
menggunakan rancangan yang sesuai dengan metode kualitatif dengan analisis wacanakritis atas novel The
Question of Red sebagai TSu dan novel Amba sebagai TSa. Data penelitian berupa pemarkah gaya bahasa
yang termasuk kategori leksikal di dalam TSu dan terjemahannya di dalam TSa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ungkapan dengan pola PGB tertentu di dalam TSu diterjemahkan menjadi ungkapan
dengan pola PGB yang sama, menjadi ungkapan dengan pola PGB yang berbeda, menjadi ungkapan dengan
pola PGB yang diperluas atau direduksi, atau tidak diterjemahkan. Fenomenaini disebut sebagai varias
PGB yang dapat diklasifikasikan menjadi (1) invariasi pemarkah, (2) ekstensi pemarkah, (3) reduksi
pemarkah, (4) transposisi pemarkah, (5) penambahan pemarkah, dan (6) eliminasi pemarkah. Sebagai
sebuah penciptaan ulang novel Amba mengalami sgjumlah besar pengubahan pola PGB kategori leksikal.
Namun, secara umum narasi ideologis yang dibangun tidak berubah meskipun varias eliminasi pemarkah
mengakibatkan banyak kategori leksikal yang mengandung perseps ideologis pengarang penerjemah tidak
diungkapkan di dalam TSa.

...... Style markers are specific linguistic markers or phenomenain a group of discourse used by an author to
achieve certain intentions and allow researchers or readers to identify or recognize his/her style. This
research is a case study of the style markersin aliterary self-trandation. The purpose of this study isto
identify variations of the style markers of the ST and TT which affects the ideological perception of the self-
tranglator. This study uses a qualitative method design by applying acritical discourse analysis on the novel
The Question of Red asthe ST and Amba asthe TT. The research data are in the form of Iexical category
markersin the ST and their translationsin the TT. The results show that expressions with certain style
markers patternsin the TT are translated in various ways, such as translated into expressions with the same
patterns, translated into expressions with different patterns, translated with extension or reduction of the
patterns, or left untranslated. These phenomena can be classified into six variations of style markers as (1)
invariance, (2) extension, (3) reduction, (4) transposition, (5) addition, and (6) elimination of the markers.
As are-creation, Amba undergoes alarge number of variations of lexical categories of style markers.
However, in general the ideological narrative constructed does not change even though elimination of
markers results in the presence of many lexical categories containing ideological perceptions of the self-
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trandators that are not expressed in the TSa.



